
DETERMINANT FOREIGN DIRECT INVESTMENT: STUDI PADA 

NEGARA INDONESIA DAN MALAYSIA  

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU  

DALAM EKONOMI SYARIAH 

 

 

OLEH: 

NUR FITRI EKA ASBARINI 

NIM. 15810011 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2019

 

 

 



 

ii 
 

DETERMINANT FOREIGN DIRECT INVESTMENT: STUDI PADA 

NEGARA INDONESIA DAN MALAYSIA  

 

SKRIPSI 

 

DIAJUKAN KEPADA  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA 

STRATA SATU  

DALAM EKONOMI SYARIAH 

 

OLEH: 

NUR FITRI EKA ASBARINI 

NIM. 15810011 

 

PEMBIMBING: 

LAILATIS SYARIFAH, M.A 

NIP.19820709 201503 2 002 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2019 

 

 

 
 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 
 
 
 
 



 

v 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

vi 
 

 
 
 

 
 

 



 

vii 
 

MOTTO 

 

“Membiasakan kebenaran bukan membenarkan kebiasaan” 
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ABSTRAK 

 

 

Penanaman modal asing merupakan salah satu komponen dalam 

melakukan proses usaha pembangunan suatu negara. Dengan adanya penanaman 

modal asing ini, dana pembangunan untuk suatu negara akan semakin meningkat. 

Selain itu Foreign Direct Investment (FDI) dapat mempercepat laju transisi suatu 

negara dari berkembang menjadi maju. Bagi negara-negara berkembang ini 

seperti Indonesia dan Malaysia tentu akan membantu perekonomian negara. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis variabel-variabel makro 

seperti GDP, Inflasi, Nilai Tukar, dan Ekspor yang berpengaruh terhadap 

masuknya FDI ke Indonesia dan Malaysia dengan menggunakan alat analisis 

Error Correction Model (ECM). Hasil Penelitian ini menunjukkan di negara 

indonesia dalam jangka panjang dipengaruhi oleh variabel GDP, Nilai Tukar, dan 

Inflasi dan untuk jangka pendek tidak dipengaruhi oleh semua variabel. 

Sedangkan untuk Negara Malaysia dalam jangka panjang dipengaruhi oleh satu 

variabel yaitu GDP dan untuk jangka pendek dipengaruhi oleh satu variabel juga 

yaitu inflasi. 

 

 

Kata Kunci: FDI, GDP, Inflasi, Nilai Tukar, Ekspor, Error Correction Model 
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ABSTRACK 

 

 

Foreign Direct Investment is one component in the process of a country's 

development efforts. With the presence of this foreign direct investment, 

development funds for a country will increase. Besides Foreign Direct Investment 

(FDI) can accelerate the pace of transition of a country from progressing to 

advanced. For developing countries such as Indonesia and Malaysia would help 

the country's economy. The purpose of this study was to analyze the macro 

variables such as GDP, inflation, Exchange Rate and Export affecting the entry of 

FDI into Indonesia and Malaysia by using Error Correction Model (ECM) 

analytical tool. The results of this research show in Indonesia country in the long 

term are influenced by variables GDP, Exchange Rate, and inflation and for a 

short term is not affected by all variables. As for the State of Malaysia in the long 

term is affected by the variables GDP and for a short term also influenced by one 

variable is inflation. 

 

Keywords: FDI, GDP, Inflation, Exchange Rate, Export, Error Correction Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam usaha pembangunan yang dilakukan oleh negara berkembang 

umumnya berorientasi pada bagaimana memperbaiki atau meningkatkan 

taraf hidup masyarakatnya, maka untuk mempercepat pembangunan 

ekonomi diperlukan dana yang besar. Namun dengan adanya keterbatasan 

modal di suatu negara akan menyebabkan rendahnya produktivitas 

perekonomian sehingga berakibat pada rendahnya pendapatan yang 

diterima masyarakat. Selanjutnya pendapatan yang rendah akan 

berpengaruh pada keterbatasan tabungan yang diperlukan dalam kegiatan 

investasi periode berikutnya (Arsyad, 1992). 

Penanaman modal dapat dijadikan sebagai sumber pembiayaan untuk 

menutup keterbatasan pembiayaan dalam pembangunan ekonomi, selain 

itu usaha memobilisasi dana dari dalam negeri, di luar pinjaman 

pemerintah juga terus diupayakan seperti aliran modal antar negara dalam 

bentuk investasi asing langsung (Foreign Direct  Investment). Penanaman 

modal asing langsung akan berdampak pada pertumbuhan perekonomian 

di negara-negara penerima, yaitu melalui transfer modal secara langsung, 

teknologi, kemampuan manajerial atau yang berkaitan erat dengan 

masalah efisiensi produksi serta memiliki dampak secara tidak langsung 

melalui efek limpahan eksternal (Thirafi, 2013). 



2 
 

 

Foreign Direct  Investment (FDI) adalah arus modal internasional di 

mana perusahaan dari suatu negara mendirikan atau memperluas 

perusahaannya di negara lain (Krugman dan Obstfeld, 2003). Wilayah 

yang luas dan penduduk yang banyak mendorong aliran masuk Foreign 

Direct  Investment (FDI) ke wilayah Asia Tenggara, hal ini terutama 

dilakukan negara investor yang mencari potensi pasar lebih luas. Investasi 

yang besar terutama diberikan pada industri jasa keuangan dan industri 

dengan teknologi yang tinggi. Dari pengalaman negara-negara maju 

terbukti bahwa faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap kemajuan 

ekonomi adalah besarnya barang modal dan kualitas sumberdaya manusia. 

Karena itu jika sebuah perekonomian ingin maju, perekonomian tersebut 

harus melakukan investasi (Rahardja dan Manurung, 2008).   

Dalam penelitian ini maka difokuskan pada obyek penelitian yaitu 

negara Indonesia dan Malaysia. Negara Indonesia dan Malaysia tersebut 

selain negara serumpun juga mempunyai beberapa kesamaan dalam hal 

kesamaan geografis dan kesamaan secara ekonomi. Perekonomian di 

Indonesia dan Malaysia masih dapat berkembang dan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, tentu saja membutuhkan dana untuk 

pembiayaan pembangunan. Untuk mencukupi pembiayaan pembangunan 

pada negara Indonesia dan Malaysia tersebut masih dibutuhkan sumber 

pembiayaan dari luar negeri, sebab sangat tidak mungkin kalau 

mengandalkan tabungan domestik masyarakat. Salah satu sumber dana 

yang dianggap efektif adalah melalui investasi asing langsung. Namun 
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untuk menariknya FDI dua negara tersebut sangatlah tidak mudah sebab 

banyak faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu kedua negara 

tersebut memiliki biaya produksi yang rendah sehingga membuat investor 

asing tertarik untuk menanamkan modalnya.  

Menurut catatan United Nations Conference on Trade and 

Development (UNCTAD) penanaman modal asing langsung (FDI) ke Asia 

Tenggara terus mengalami kenaikan selama 10 tahun terakhir. Pada tahun 

2017 negara di Asia Tenggara terutama Indonesia dan Malaysia 

merupakan negara dengan penerimaan FDI terbanyak di ASEAN. Berikut 

perkembangan penanaman modal asing langsung (FDI) kedua negara yaitu 

Indonesia dan Malaysia: 

Grafik 1.1 Perkembangan Foreign Direct  Investment di Negara 

Indonesia dan Malaysia (USD) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank 2018 (data diolah) 

Berdasarkan grafik di atas perkembangan FDI dua negara di atas dari 

tahun 1985 sampai 2017 berada pada tren yang berfluktuasi dari tahun ke 

tahun, hingga pada tahun 2017 menunjukkan bahwa Indonesia tampil 

sebagai negara dengan kenaikan FDI yang signifikan di kawasan negara 
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berkembang Asia secara keseluruhan yaitu sebesar 79,17 persen di tahun 

2017. Malaysia mengalami penurunan sebesar 29,6 persen di tahun 2017.  

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh UNCTAD diperoleh 

kesimpulan bahwa negara-negara yang berada di dalam wilayah Asia 

Tenggara melakukan perubahan kebijakan yang dapat membuat investor 

menjadi lebih tertarik menanamkan modalnya. Sebagai contoh untuk 

negara Indonesia memperkenalkan 15-year income tax breaks untuk 

perusahaan asing yang melakukan investasi di beberapa daerah tertentu. 

Begitupula dengan Malaysia yang mengijinkan perusahaan asing 

menanamkan modalnya 100% di dalam perusahaan brokerage dan venture 

capital. (Bank Indonesia Working Paper, 2007).  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Foreign Direct  Investment 

(FDI) yaitu inflasi, inflasi suatu negara juga diyakini memiliki pengaruh 

terhadap besarnya FDI ke dalam perekonomian. Menurut Samuelson dan 

Nordhaus (1993) tingkat inflasi berpengaruh negatif pada tingkat investasi, 

hal ini disebabkan karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkan 

risiko proyek-proyek investasi dan dalam jangka panjang inflasi yang 

tinggi dapat mengurangi rata-rata masa jatuh pinjam modal serta 

menimbulkan distorsi informasi tentang harga-harga relatif. Inflasi 

merupakan kenaikan harga secara terus menerus dan kenaikan harga yang 

terjadi pada seluruh kelompok barang dan jasa. Jika peningkatan harga 

umum ini terus menerus mengalami kenaikan maka akan menyebabkan 

kurang menguntungkan. Menurut Nopirin (2013) dapat dilihat inflasi 
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adalah dorongan biaya (cost-push inflation) yang terjadi akibat kenaikan 

biaya produksi yang mengakibatkan adanya penurunan penawaran agregat. 

Kenaikan produksi akan menaikkan harga dan turunnya produksi. Di 

samping daya beli masyarakat terhadap barang makin menurun, inflasi 

juga dapat menyebabkan tingkat resiko kegagalan usaha semakin besar, 

yang pada akhirnya investasi di dalam negeri menjadi kurang menarik. 

Pendapat ini senada dengan Demirhan dan Mahmut (2008) yang 

menemukan bahwa inflasi muncul sebagai indikator stabilitas ekonomi 

yang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FDI.  

Faktor lainnya yaitu Exchange Rate (Nilai Tukar) adalah harga suatu 

mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs dapat mempengaruhi 

investasi asing langsung tergantung pada tujuan barang yang diproduksi. 

Jika investor bertujuan untuk melayani pasar lokal, maka pergerakan dari 

investasi asing langsung merupakan barang pengganti sehingga ketika kurs 

meningkat hal ini dapat meningkatkan investasi asing langsung karena 

daya beli dari konsumen lokal menjadi lebih tinggi atau jika investasi 

asing langsung bertujuan memproduksi untuk mengekspor (melengkapi), 

maka jika kurs mengalami penurunan akan mengurangi arus masuk 

investasi asing langsung melalui daya saing yang rendah karena biaya 

tenaga kerja menjadi lebih tinggi (Benassy-Quere, 2001 dalam Eliza, 

2013). Berikut perkembangan nilai tukar/kurs di Indonesia dan Malaysia: 
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Grafik 1.2 Perkembangan Exchange Rate di Negara Indonesia (USD) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank (data diolah) 

 

Grafik 1.3. Perkembangan Exchange Rate di Negara Malaysia (USD) 

 

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank (data diolah) 

Dari kedua grafik perkembangan nilai tukar di atas dapat dilihat 

mengalami kenaikan pada tahun 2017. Jika kurs mengalami depresiasi, 

yaitu nilai mata uang dalam negeri menurun/melemah dan berarti nilai 

mata uang asing bertambah tinggi kursnya (harganya) akan menyebabkan 

FDI meningkat. Apabila nilai kurs dollar meningkat (apresiasi) maka akan 

mempermudah Investor menanamkan modalnya ke suatu negara karena 
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dana yang dibutuhkan relatif menjadi lebih kecil karena depresiasi mata 

uang dalam negeri terhadap USD (UNCTAD).  

Selanjutnya faktor lainnya yang diduga mempengaruhi FDI yaitu 

Ekspor adalah mengirimkan barang-barang ke luar wilayah suatu negara 

atau wilayah-wilayah lain baik dalam suatu rangkaian perdagangan yang 

normal maupun sebagai suatu tindakan pribadi. Sedangkan impor adalah 

mengirimkan barang-barang dari luar wilayah suatu negara atau wilayah-

wilayah lain. Adanya transaksi ekspor menunjukkan negara tersebut 

memiliki hubungan yang terbuka dengan negara-negara lainnya (Nopirin, 

1996). Hubungan rasio keterbukaan ekonomi (openness) terhadap Foreign 

Direct  Investment (FDI) menurut Nguyen dan Haughton (2002), 

perekonomian suatu negara yang terbuka akan dapat menarik investor 

asing karena adanya signal keterbukaan, yang mana pemerintah memiliki 

kebijakan yang dapat menerima perdagangan. 

Faktor yang berpengaruh terhadap masuknya investasi asing 

selanjutnya adalah Gross Domestic Product (GDP). Menurut Kuncoro 

(2014) pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapita 

dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi merupakan bagian penting 

dalam analisis ekonomi regional. Alasannya jelas karena pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu unsur utama dalam pembangunan ekonomi 

regional dan mempunyai implikasi kebijakan yang cukup luas. 

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP tanpa 

memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari 
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pertumbuhan penduduk, atau apakah terjadi perubahan struktur ekonomi 

atau tidak (Subandi, 2012) tentunya pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

akan menyerap investasi asing masuk ke suatu negara. Berikut tabel 

perkembangan Gross Domestic Product di Indonesia dan Malaysia:  

Grafik 1.4 Perkembangan Gross Domestic Product di Negara 

Indonesia dan Malaysia (milliar USD) 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber: World Bank 2018 (data diolah) 

Dapat dilihat dari grafik di atas, Gross Domestic Product (GDP) pada 

negara Indonesia dan Malaysia dari tahun ke tahun meningkat. GDP 

Indonesia pada tahun 2017 mencapai 1.015,54 miliar USD sedangkan 

Malaysia sebesar 314,50 miliar USD. Kenaikan GDP ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh Sukirno (2004) yang menyatakan bahwa 

suatu negara akan cenderung untuk selalu meningkatkan investasi di 

negaranya. Hal ini terjadi apabila GDP/tingkat pendapatan nasional suatu 

negara tinggi maka akan mempengaruhi pendapatan masyarakat, 

selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi akan meningkatkan 
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permintaan terhadap barang dan jasa kemudian dalam hal ini akan 

mendorong masuknya lebih banyak investasi. 

Dari uraian dan gambaran di atas dapat dipahami pentingnya Foreign 

Direct  Investment (FDI) bagi negara berkembang di Asean terutama untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi masuknya aliran FDI,  maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  “Determinant 

Foreign Direct  Investment: Studi pada Negara Indonesia dan 

Malaysia". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti kemudian merumuskan 

beberapa masalah yang menjadi persoalan inti pada penelitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product terhadap aliran FDI 

yang masuk ke negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka 

panjang dan dalam jangka pendek ? 

2. Bagaimana pengaruh Exchange Rate terhadap aliran FDI yang masuk 

ke negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan 

dalam jangka pendek ? 

3. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap aliran FDI yang masuk ke 

negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam 

jangka pendek ? 
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4. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap aliran FDI yang masuk ke negara 

Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam jangka 

pendek ? 

5. Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product terhadap aliran FDI 

yang masuk ke negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka 

panjang dan dalam jangka pendek ? 

6. Bagaimana pengaruh Exchange Rate terhadap aliran FDI yang masuk 

ke negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan 

dalam jangka pendek ? 

7. Bagaimana pengaruh Ekspor terhadap aliran FDI yang masuk ke 

negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam 

jangka pendek ? 

8. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap aliran FDI yang masuk ke negara 

Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam jangka 

pendek ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Product terhadap aliran 

FDI yang masuk ke negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka 

panjang dan dalam jangka pendek ? 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Exchange Rate terhadap aliran FDI yang 

masuk ke negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang 

dan dalam jangka pendek ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh Ekspor terhadap aliran FDI yang masuk 

ke negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan 

dalam jangka pendek ? 

4. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap aliran FDI yang masuk ke 

negara Indonesia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam 

jangka pendek ? 

5. Untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Product terhadap aliran 

FDI yang masuk ke negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka 

panjang dan dalam jangka pendek ? 

6. Untuk mengetahui pengaruh Exchange Rate terhadap aliran FDI yang 

masuk ke negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka panjang 

dan dalam jangka pendek ? 

7. Untuk mengetahui pengaruh Ekspor terhadap aliran FDI yang masuk 

ke negara Malaysia periode 1980– 2017 dalam jangka panjang dan 

dalam jangka pendek ? 

8. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap aliran FDI yang masuk ke 

negara Malaysia periode 1980–2017 dalam jangka panjang dan dalam 

jangka pendek ? 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan untuk pemerintah dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan perekonomian nasional khususnya bidang 

investasi yang nantinya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

suatu negara. 

2. Bagi Peneliti: Penelitian ini berguna untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh GDP, Exchange Rate, Ekspor, dan Inflasi terhadap aliran 

FDI di Asean pada tiga negara yaitu Indonesia, dan Malaysia. 

3. Bagi ilmu pengetahuan dan akademisi: Sebagai bahan referensi, 

menambah wawasan dan pertimbangan yang diharapkan dapat 

bermanfaat bagi akademisi mengenai faktor yang mempengaruhi 

investasi asing. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penelitian skripsi ini antara lain dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian awal 

terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan skripsi, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pernyataan keaslian, halaman 

persetujuan publikasi karya ilmiah, halaman motto dan persembahan, 

pedoman literalisasi, kata pengantar, daftar isi, daftra tabel dan daftar 

gambar, daftar lampiran, abstrak. Untuk bagian isi pada penelitian ini 

terdapat beberapa bab, diantaranya : 
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BAB I merupakan pendahuluan skripsi yang terdiri darisub bab latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penelitian. 

BAB II merupakan tinjauan pustaka terdiri dari landasan teori yang 

relevan dengan topik yang akan dibahas, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan yang terakhir pengembangan hipotesis dimana merupakan 

upaya untuk merupakan hipotesis dengan argumen dengan argumen yang 

dibangun dari teori atau logika dan penelitian sebelumnya yang relevan. 

BAB III merupakan metode penelitian yang berisi penjelasan jenis 

penelitian, sumber dan jenis data, definisi operasional variabel penelitian, 

dan teknik analisis data. Pada bagian ini juga akan diuraikan mengenai 

teknik data yang diambil yaitu error corection model serta tahapan-

tahapan dalam ujinya. 

BAB IV merupakan pembahasan yaitu penyusun menerangkan dan 

menjabarkan hasil dari analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode error corection model. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan yang telah 

penulis rangkum dan susun sehingga menjawab rumusan masalah 

penelitian ini serta saran yang diberikan penyusun untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Dibagian akhir skripsi terdapat daftar pustaka dan lampiran yang berisi 

bahan acuan yang digunakan dalam penelitian serta berisi informasi terkait 

dengan penelitian yang perlu untuk dilampirkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai Determinant Foreign Direct 

Investment: Studi pada Negara Indonesia dan Malaysia yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

a. Variabel Gross Domestic Product (GDP) 

Untuk negara Indonesia hasil temuan pada penelitian ini 

Gross Domestic Product (GDP) memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap FDI dalam jangka panjang, sedangkan 

dalam jangka pendek tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan negara Malaysia hasil temuan pada penelitian ini 

variabel Gross Domestic Product (GDP) memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap FDI dalam jangka panjang, 

sedangkan dalam jangka pendek tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan. 

b. Variabel Exchange rate (nilai tukar) 

Untuk negara Indonesia hasil temuan pada penelitian ini 

Exchange Rate memiliki hubungan negatif dan signifikan 

terhadap FDI dalam jangka panjang, sedangkan dalam jangka 

pendek tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan 
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negara Malaysia hasil temuan pada penelitian ini variabel 

Exchange Rate tidak memiliki hubungan dengan FDI dalam 

jangka panjang dan jangka pendek. 

c. Variabel Ekspor 

Untuk negara Indonesia hasil temuan pada penelitian ini 

Ekspor memiliki hubungan negatif tapi tidak memeiliki 

pengaruh terhadap FDI dalam jangka panjang dan jangka 

pendek. Sedangkan negara Malaysia hasil temuan pada 

penelitian ini variabel Ekspor tidak memeiliki pengaruh 

terhadap FDI dalam jangka panjang dan jangka pendek. 

d. Variabel Inflasi  

Untuk negara Indonesia hasil temuan dalam penelitian ini 

Inflasi memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap FDI 

dalam jangka panjang, sedangkan dalam jangka pendek tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan negara Malaysia 

hasil temuan pada penelitian ini variabel Inflasi memiliki 

hubungan positif dan signifikan terhadap FDI dalam jangka 

panjang dan jangka pendek. 

B. Implikasi 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu data penelitian ini diambil 

pada lingkup dua negara saja Indonesia dan Malaysia, hasil pengujian 

akan berbeda ketika peneliti selanjutnya di uji pada lingkup negara yang 
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lebih luas tidak saja terbatas pada dua wilayah tersebut untuk sehingga 

didapatkan hasil yang berbeda. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

dapat di simpulkan kepada pihak-pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat inflasi perlu dijaga agar tidak tinggi, sehingga investor 

tidak berpindah ke kawasan lain untuk menanamkan modalnya. 

Daya saing juga merupakan salah satu faktor terpenting untuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan GDP kedua negara tersebut, dan 

juga dengan adanya iklim investasi yang baik, stabilitas ekonomi, 

sosial dan politik yang kondusif akan mendorong peningkatan 

terutama terhadap aliran FDI yang masuk ke suatu negara. 

2. Meningkatkan laju GDP sebagai faktor penarik investor asing di 

setiap negara  terutama untuk negara yang masih memiliki GDP 

yang masih tergolong rendah.  

3. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penelitian ini dengan mempertimbangkan berbagai variabel-

variabel lainnya dan metode atau model lain, serta menambah 

jumlah periode waktu sehingga dapat dilihat dampak jangka 

panjang dan jangka pendek dari faktor-faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi Foreign Direct  Investment  didua negara 

pembanding atau lebih.  
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